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ABSTRAK 

PT Prudential life merupakan perusahaan yang bergerak dibidang asuransi yang 

menyediakan jasa untuk mengasuransikan jiwa seseorang. Dalam asuransi jiwa, 

peristiwa tidak tentu adalah  meninggalnya orang yang jiwanya dipertanggungkan. 

Apabila peristiwa tidak tentu tersebut terjadi maka ahli waris akan diberikan 

santunan. Permasalahanya adalah: 1) Apa alasan-alasan penolakan klaim pada 

asuransi jiwa PT Prudential Life Cabang Batusangkar?. 2)  Apa upaya-upaya 

dalam penyelesaian penolakan klaim PT Prudential Life Cabang Batusangkar?. 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosiologis. Sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh dianalisis 

secara kualitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Alasan-alasan 

penolakan klaim asuransi jiwa pada PT Prudential Life adalah tertanggung 

menyembunyikan penyakit yang dideritanya ketika membuat perjanjian asuransi, 

dokumen klaim yang tidak lengkap maksudnya pada saat ingin mengajuan klaim 

semua dokumen-dokumen harus lengkap tanpa terkecuali, melakukan kejahatan 

asuransi melakukan tindakan kebohongan yang dikakukan secara sengaja oleh 

pemilik polis atau ahli warisnya agar klaim asuransi dibayarkan. 2) Upaya yang 

dilakukan apabila klaim terjadi penolakan klaim, nasabah dapat mengajukan 

permohonan pembatalan klaim kepada perusahaan asuransi dan dapat meminta 

pengembalian remi.  

Kata kunci : Penolakan, Asuransi, Prudential. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Manusia selama hidupnya selalu dikelilingi oleh pristiwa tidak 

tentu seperti kecelakaan, kematian dan lain-lain. Begitu juga semua benda 

yang berharga tidak lumput dari pristiwa tidak tentu seperti kebakaran, 

kerusakan dan kehilangan yang terjadi tanpa diharapkan. Akibat dari 

peristiwa tidak tentu tersebut maka munculah risiko kerugian. Karena 

tidak mampu memikul risiko kerugian maka dialihkan kepada perusahaan 

asuransi. 

 Asuransi Prudential Indonesia memberian produk asuransi 

tambahan yaitu Asuransi Prudential Indonesia memberikan produk 

asuransi tambahan (plus) yang disebut PRUuniversal life merupakan 

produk asuransi jiwa seumur hidup yang memberikan manfaat berupa 

uang pertanggungan apabila tertanggung meninggal dunia(Prupersonal 

accident deadth) atau menderita cacat (disablement) yaitu produk asuransi 

tambahan untuk melindungi dalam resiko kecelakaan. 

Pasal 246 KUHD, menyatakan bahwa asuransi atau pertanggungan 

adalah suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan 

dirinya kepada tertanggung, dengan menerima suatu premi, untuk 

memberikan pengantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkn akan dideritanya 

karena suatu peristiwa yang tidak tentu.  



Pasal 1 Undang-Undang No 40 Tahun 2014 menyatakan bahwa 

asuransi adalah perjanjian antara 2 pihak yaitu perusahaan asuransi dengan 

pemegang polis yang menjadi dasar bagi penerima premi oleh perusahaan 

asuransi sebagai imbalan untuk: 

1. Memberikan pergantian kepada tertanggung atau pemegang 

polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, 

kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada 

pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung atau pemegang 

polis karena terjadi suatu peristiwa tidak pasti; atau 

2. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya 

tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya 

tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan 

dan/ atau didasarkan pada hasil pengelolaan dana. 

Menurut Mulhadi asuransi adalah suatu sistem yang diciptakan 

untuk melindungi orang, kelompok atau aktivitas usaha terhadap resiko 

kerugian finansial dengan cara membagi atau menyebarkan resiko melalui 

pembayaran sejumlah premi.1 

Asuransi secara garis besar dibagi dua, asuransi kerugian dan 

asuransi jumlah. Asuransi kerugian adalah suatu perjanjian asuransi yang 

berisikan ketentuan bahwa penanggung mengikatkan dirinya untuk 

melakukan prestasi berupa pemberian ganti kerugian kepada tertanggung 

seimbang dengan kerugian yang diderita oleh pihak tertanggung.2 

Sedangkan asuransi jumlah adalah suatu perjanjian asuransi yang 

berisikan ketentuan, bahwa penanggung terikat untuk melakukann prestasi 

berupa pembayaran sejumlah uang yang sudah ditentukan sebelumnya.3 

Dengan diadakannya perjanjian, jika terjadi suatu peristiwa tidak 

tentu dalam asuransi kerugian maka penanggung berkewajiban membayar 

                                                           
1Mulhadi, 2017, Dasar-Dasar Hukum Asuransi, PT. RajaGrafindo Persada, Depok,   

hlm. 1 
2Ibid, hlm. 93 
3Ibid, hlm. 94 



ganti kerugian kepada tertanggung, sedangkan dalam asuransi jumlah 

penanggung berkewajiban membayar sejumlah uang yang telah disepakati 

kepada tertanggung dan kewajiban tertanggung hanya membayar premi. 

Salah satu bentuk asuransi jumlah adalah asuransi jiwa. Dimana 

dalam asuransi jiwa kewajiban penanggung adalah membayar sejumlah 

uang yang telah disepakati ketika sitertanggung meninggal dunia atau 

jangka waktu asuransi berakhir. Untuk mendapatkan jumlah uang yang 

diperjanjikan, tertanggung atau keluarganya akan mengajukan klaim. 

Klaim adalah tuntutan yang diajukan pemegang polis atau ahli waris 

terhadap pelayanan atau janji yang diberikan penanggung ada saat kontrak 

asuransi dibuat, jika tertanggung meninggal dunia. 

Namun dalam prakteknya tidak semua klaim, dibayarkan oleh 

semua perusahaan asuransi. PT  PRUDENTIAL LIFE cabang Batusangkar 

dari hasil wawancara dengan Kepala bagian klaim, tahun 2015 sampai 

tahun 2017 lebih kurang 15 % yang klaim asuransinya tidak dibayarkan.  

Menurut penulis bahwa 15 %  adalah jumlah yang banyak, oleh 

karena itu  penulis tertarik untuk membahas dan mengadakan penelitian 

lebih lanjut dengan judul “Penolakan Klaim Asuransi Jiwa Plus pada 

PT PRUDENTIAL LIFE Cabang Batusangkar”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apa alasan-alasan penolakan klaim asuransi jiwaPlus pada 

PTPrudential Life Cabang Batusangkar? 



2. Apa upaya-upaya dalam penyelesaian penolakan klaim PT. Prudential 

Life Cabang Batusangkar? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui alasan-alasan penolakan klaim asuransi jiwa 

padaPT Prudential Life Cabang Batusangkar. 

2. Untuk mengetahui upaya-upaya dalam penyelesaian penolakan klaim 

PTPrudential Life Cabang Batusangkar. 

D. Metode Penelitian  

Guna memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan dalam menulisan 

ini, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian yuridis sosiologis (Socio-Legal Research) atau disebut juga 

dengan jenis penelitian empiris dengan melakukan penelitian ke 

lapangan untuk mengumpulkan data primer. Disamping itu juga 

dilakukan penelitian ke perpustakan untuk mendapatkan data sekunder. 

2. Sumber Data  

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung di 

lapangan yang dilakukan melalui wawancara dengan responden. 

Sedangkan responden yang diwawancarai adalah Ibu Erni Amir 



yaitu Kepala bagian klaim dan Dwi Guna Nugraha yaitu nasabah 

yang klaimnya ditolak di PT Prudential Life Cabang Batusangkar. 

b. Data Sekunder  

Data sekundr adalah data yang diperoleh melalui bahan pustaka. 

Data sekunder diperoleh dari: 

1) Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang sifatnya 

mengikat: 

a) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

b) Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 

c) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang 

Perasuransian 

d) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberi 

penjelasan terhadap bahan hukum primer. Seperti: buku-buku, 

jurnal dan data-data dari PT Prudential Life Cabang 

Batusangkar. 

3) Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberi petunjuk dan 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum 

sekunder.  

Misalnya: kamus hukum, ensiklopedia, dll.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

 

 



a. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara lisan kepada responden. Sebelum 

melakukan wawancara, penulis membuat dalam bentuk semi 

terstuktur, dan disamping itu tidak tertutup kemungkinan pada saat 

wawancara berlangsung ada pertanyaan baru yang timbul untuk 

mendukung kesempurnaan data. 

b. Studi Dokumen  

Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mempelajari bahan kepustakaan atau literatur-literatur yang ada.  

4. Analisi Data  

Dari data yang diperoleh, baik data primer dan data sekunder 

kemudian dianalisis secara kualitatif, yaitu dengan mengelompokan 

data sesuai dengan aspek yang diteliti, disimpulkan, kemudian 

diuraikan dalam bentuk kalimat sesuai dengan masalah peneliti. 


